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Abstract  

This study examines the influence of financial literacy, lifestyle, self-control, conformity, and self-

esteem on consumptive behaviour in Generation Z Korean wave fans in the Sidoarjo district. The data 

collection technique used purposive sampling and quota sampling with 231 respondents of Generation 

Z Korean wave fans in the Sidoarjo district. Data collection was carried out by distributing 

questionnaires online. This study uses Structural Equation Modeling (SEM) analysis techniques on 

AMOS version 24 software to produce conclusive causal relationships. The results of this study indicate 

that lifestyle and self-control significantly affect consumptive behaviour. While financial literacy, 

conformity, and self-esteem are insignificant to consumptive behaviour. This research is expected to 

provide an attitude that is not excessive to the development of Korean culture so that changes in habits 

and behaviour do not impact excessive lifestyle. This can lead to financial problems, such as increased 

debt levels or difficulty saving, stress, and anxiety related to economic conditions. Generation Z Korean 

Wave fans in Sidoarjo Regency are expected to increase self-control, be wiser in financial management 

decisions, and regulate consumption behaviour by needs, not just satisfy desires. 

Keywords: conformity; consumptive behaviour; financial literacy; lifestyle; self-control; self-esteem. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi dipengaruhi oleh melesatnya perubahan teknologi yang semakin canggih 

(Jasmin et al., 2023). Dengan terjadinya globalisasi dan melesatnya perubahan teknologi dan media 

sosial, maka akan mendukung perkembangan budaya yang menyebar luas ke dunia internasional. 

Budaya yang sangat popular saat ini adalah budaya Korea (Maulidya & Hidayat, 2023). Korean Wave 

adalah istilah yang menggambarkan ketenaran hiburan dan budaya Korea di negara lain (Abdillah, 

2021). Sejak awal masuknya Korean Wave di Indonesia mendapatkan antusiasme yang cukup tinggi 

hingga saat ini yang mengakibatkan perkembangan budaya Korea mudah diterima oleh masyarakat 

Indonesia (Asrofi, 2021). Hal tersebut menyebabkan Indonesia tercatat sebagai negara dengan peringkat 

pertama penggemar Korean Wave terbanyak dan menjadi negara paling sering membahas Korean Wave 

di media sosial (GoodStats, 2022). 

Berdasarkan hasil survei dari IDN TIMES (2019), persebaran dari fans Korean Wave sudah menyebar 

luas di seluruh provinsi di Indonesia dan ditemukan bahwa peminat paling besar berada di Pulau Jawa 

dengan total angka mencapai 76,7%, persebaran paling banyak berada di Provinsi Jawa Timur yaitu 

sebesar 31,1% dengan didominasi oleh Generasi Z pada rentan usia 20-25 tahun. Generasi Z ini 

cenderung melibatkan media sosial dalam berbagai kegiatan di kehidupan mereka (Pratikto & Kristanty, 

2018). Generasi Z memiliki pengaruh besar dalam memanfaatkan teknologi informasi dan digital 

dengan baik dapat berpotensi untuk mengembangkan ekonomi digital bagi Indonesia (Maudisha, 2022). 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil studi e-Conomy yang diterbitkan Google (2022), yang 

menunjukkan menunjukkan bahwa kontribusi dari sektor e-commerce di Indonesia sebesar 77 Miliar 

terhadap nilai ekonomi digital Indonesia. Dalam skala global, Indonesia mendapatkan posisi pertama 
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dalam aktivitas belanja online melalui e-commerce pada Juli 2020 (Bisnis.com, 2020). Belanja online 

melalui e-commerce ini mengalami peningkatan karena adanya perilaku masyarakat Indonesia yang 

konsumtif (Utamanyu & Darmastuti, 2022). 

 

Perilaku konsumtif ialah perilaku pembelian yang tidak rasional. Pembelian impulsif membuat 

seseorang menjadi lebih boros dan melakukan pembelian yang berlebihan terhadap produk yang tujuan 

sebenarnya hanya untuk memenuhi keinginan tetapi tidak dibutuhkan (Hidayanti et al., 2023). Hal 

tersebut juga dilakukan oleh para penggemar Korean Wave yang sering kali membeli barang yang 

berkaitan dengan Korean Wave sebagai bentuk koleksi yang sebenarnya hal tersebut untuk memenuhi 

kesenangan dan kepuasan yang didasari oleh rasa keinginan (Hidayati & Indriana, 2022). Para 

penggemar Korean Wave ini mengonsumsi produk Korea seperti membeli merchandise, menonton 

konser, aplikasi berlangganan, fashion, food, dan membuat fanfiction (Valenciana & Pudjibudojo, 

2022). Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Katadata Insight Center (KIC) & Zigi (2022), 

para penggemar Korean Wave mengeluarkan biaya untuk membeli barang berupa fashion, food, produk 

kecantikan, merchandise, tiket konser, dan aplikasi berlangganan dengan jumlah rata-rata sebesar 1,3 

juta rupiah dalam setahun sebagai bentuk dukungannya terhadap idol Koreanya. Dengan adanya 

perilaku yang dilakukan oleh para penggemar Korean Wave ini bertolak belakang dengan hasil Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh OJK tahun 2022 yang 

menyatakan indeks literasi keuangan warga Indonesia bernilai 49,68%, meningkat dibandingkan 

dengan tahun 2019 yang sebesar 38,03%. Sementara indeks inklusi keuangan tahun 2022 mencapai 

85,10% meningkat dibanding periode SNLIK sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19%. Berdasarkan 

fenomena tersebut disimpulkan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara data yang sajikan oleh OJK 

tahun 2022 yang menjelaskan dengan adanya peningkatan literasi keuangan dan inklusi keuangan maka 

pengelolaan keuangan dapat berjalan dengan baik dan bijak.  

Riswanto et al. (2023) menyatakan bahwa perilaku konsumtif remaja telah menjadi topik yang penting 

dalam beberapa tahun terakhir karena dampak dari perilaku konsumtif terhadap kesejahteraan 

psikologis juga perlu mendapat perhatian. Perilaku konsumtif yang berlebihan dapat menyebabkan 

masalah keuangan keuangan, peningkatan stress, dan penurunan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Fenomena perilaku konsumtif penting untuk diteliti karena perilaku konsumtif marak terjadi di 

kehidupan masyarakat di kota besar (Mahrunnisya et al., 2018). Kabuaten Sidoarjo dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena termasuk dalam 5 populasi penduduk Provinsi Jawa Timur terbanyak serta 

menurut Badan Pusat Statistik Sidoarjo (2023), kabupaten ini juga memiliki jumlah Generasi Z sebesar 

36% dari jumlah penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2021, Kabupaten Sidoarjo juga 

termasuk dalam tingkat konsumsi masyarakat menempati urutan ke 10 di Indonesia dengan nilai Rp 

119,63 Triliun. 

Faktor pertama yang dianggap berpengaruh pada perilaku konsumtif ialah financial literacy. Financial 

literacy adalah wawasan, keahlian, dan keyakinan yang membuat seseorang lebih memahami dan bijak 

dalam mengelola keuangannya sehingga hal tersebut dapat membantu untuk menghindari pengeluaran 

yang tidak perlu dan memperoleh tujuan keuangannya (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Financial 

literacy terbukti mempunyai pengaruh pada consumptive behaviour (Sudiro & Asandimitra, 2022; 

Zahra & Anoraga 2021; Fariana et al. 2021; Umami & Syofyan, 2023). Sedangkan Hidayanti et al. 

(2023), Ambarsari & Asandimitra (2023), dan Aziz et al. (2022) menjelaskan bahwa financial literacy 

tidak mempunyai pengaruh terhadap consumptive behaviour. 

Faktor kedua yang dianggap berpengaruh pada consumptive behaviour adalah lifestyle. Lifestyle adalah 

pola hidup dari individu yang terekspresikan melalui kegiatan, minat, dan opininya kepada lingkungan 

sekitar (Kotler & Keller, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Ambarsari & Asandimitra (2023), 

Afifah & Yudiantoro (2022), dan Yahya (2021) menyatakan bahwa lifestyle mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap consumptive behaviour. Namum, hasil yang diperoleh Risnawati et al. (2018) yang 

menyataan bahwa lifestyle tidak berpengaruh terhadap consumptive behaviour.  
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Faktor ketiga yang dianggap berpengaruh pada consumptive behaviour adalah self-control. Self-control 

ialah usaha individu untuk mengendalikan perilaku, mengendalikan kognisi serta mengendalikan 

keputusan (Asisi, 2020). Penelitian yang dilaksanakan Dewi et al. (2021), Sudiro & Asandimitra (2022), 

dan Fariana et al. (2021) menjelaskan bahwa self-control mempunyai pengaruh yang signifikan pada 

perilaku konsumtif. Namun, berbeda dengan penelitian oleh Hidayanti et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa self-control tidak memiliki pengaruh terhadap consumptive behaviour. 

Faktor keempat yang dianggap berpengaruh pada perilaku konsumtif adalah conformity. Conformity 

ialah tekanan sosial pada kelompok yang menimbulkan perubahan perilaku individu untuk berupaya 

menyamakan standar dari orang lain (Umami & Syofyan, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh 

Ambarsari & Asandimitra, (2023), Umami & Syofyan (2023), dan Mahrunnisya et al. (2018) yang 

menjelaskan bahwa conformity memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Namun hal 

sebaliknya dinyatakan oleh Sa’adah & Handayani (2021) serta Suminar & Meiyuntari (2015) yang 

menjelaskan bahwa conformity tidak berpengaruh terhadap consumptive behaviour. 

Faktor kelima yang dianggap berpengaruh perilaku konsumtif adalah self-esteem. Self-esteem adalah 

hasil evaluasi yang digambarkan dalam bentuk sikap penerimaan dan penghargaan yang menunjukkan 

bahwa dirinya mampu, berarti, dan berharga menurut standar penilaian dirinya (Setiono & Dwiyanti, 

2020). Penelitian dari Latifun Nisa & Arief (2019) dan Stefanny et al. (2022) yang menghasilkan self-

esteem berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Namun, penelitian dari Alamanda (2018) 

menyatakan bahwa self-esteem tidak berpengaruh terhadap consumptive behaviour. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh variabel financial literacy, lifestyle, self-

control, conformity, dan self-esteem terhadap consumptif behavior dengan Generasi Z penggemar 

Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo sebagai objeknya. Penelitian ini melibatkan variabel yang masih 

jarang diteliti yaitu Self-esteem dan penelitian ini memilih lokasi penelitian terbaru yaitu Kabupaten 

Sidoarjo karena termasuk dalam 10 besar kota atau kabupaten dengan tingkat konsumtif yang tinggi, 

dan termasuk kabupaten besar yang masih jarang diteliti. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned behaviour (TPB) 

Theory of Planned behavior (TPB) merupakan teori yang membahas mengenai prediksi perubahan 

perilaku pada manusia (Ajzen, 2005). Menurut Ajzen & Fishbein (1975), Theory of Planned behavior 

adalah teori yang menyatakan bahwa sikap yang dilakukan oleh individu muncul karena ada niat untuk 

berperilaku, hal itu dapat terjadi karena dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control). Perilaku yang dilakukan oleh individu biasanya akan dilandasi oleh niat dan jika 

individu memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu maka akan didorong oleh tujuan yang akan 

dicapai (Siswoyo & Asandimitra, 2021). Dalam teori ini, niat dan tujuan dapat menjadi faktor terpenting 

dalam perubahan perilaku dan latar belakang individu menjadi faktor penunjangnya (Pramedi & 

Asandimitra, 2021). Pada dasarnya setiap individu mempunyai minat yang berbeda, sehingga akan 

menyebabkan adanya perbedaan perilaku yang akan diberikan oleh individu sebagai bentuk tanggapan 

atas ketertarikan atau minat yang dimiliki (Ambarsari & Asandimitra, 2023). 

Consumptive Behaviour 

Consumptive Behaviour merupakan perilaku yang tidak memiliki pertimbangan rasional sehingga 

melakukan pembelian produk atau jasa tertentu dengan tujuan mendapatkan kesenangan dan untuk 

memenuhi perasaan emosi sementara (Mowen & Minor, 2002). Individu yang bersikap konsumtif 

mendefinisikan tindakan yang negatif dalam perilaku finansial karena bersifat impulsif, sehingga secara 

ekonomi menyebabkan pemborosan dan ketidakefisienan keuangan (Aziz et al., 2022). Indikator yang 

dipakai untuk mengukur tingkat perilaku konsumtif dari individu bersumber dari Lina & Rosyid (1997) 

yaitu pembelian impulsif (impulsive buying), pemborosan (wasteful buying), mencari kesenangan dan 

kepuasan (nonrational buying). 
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Financial Literacy 

Financial literacy merupakan perpaduan antara pengetahuan, keahlian, dan sikap tentang pengelolaan 

keuangan (Cohen & Nelson, 2011). Financial literacy merupakan pemahaman individu mengenai 

konsep finansial, kemampuan dan kepercayaan dirinya saat mengatur keuangan pribadi sehingga dapat 

mengambil keputusan yang baik dan memahami kondisi ekonomi (Sugiharti & Maula, 2019). Ketika 

individu memahami literasi keuangan dengan baik atau literasi keuangannya tinggi, maka individu akan 

lebih pintar dalam menentukan konsumsi, mengatur finansial, dan membuat rencana untuk masa depan 

(Mubarokah & Pratiwi, 2022). Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat financial literacy dari 

individu bersumber dari Chen (1998) yaitu pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge), 

simpanan dan pinjaman (saving and borrowing), proteksi (insurance), dan investasi (investment).  

Lifestyle 

Lifestyle merupakan cara dan tingkah laku individu yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini 

pada kesehariannya ketika melakukan interaksi maupun memberikan respon terhadap lingkungan 

(Armelia & Irianto 2021). Sifat individu melalui interaksi sosial akan berdampak pada gaya hidupnya 

(Yunita et al., 2023). Lifestyle adalah perilaku yang menggambarkan bagaimana individu dapat 

memakai waktu dan uang yang dimilikinya untuk memperoleh pengakuan sosial (Yudasella & 

Krisnawati, 2019). Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat lifestyle dari individu bersumber 

dari Mowen & Minor (2002) yaitu aktivitas (activity), minat (interest), dan opini (opinion). 

Self-Control 

Self-control ialah kemampuan yang dimiliki individu untuk menghadapi kondisi sekitarnya, dan sebagai 

pengendali untuk menentukan tindakan (Kumalasari & Soesilo, 2019). Self-control adalah suatu potensi 

individu untuk mengatur sikap dalam melakukan tindakan efektif yang mampu memengaruhi 

pengambilan keputusan yang sesuai dalam kegiatan konsumsi sehingga tidak menyebabkan sikap 

konsumtif (Dewi et al., 2021). Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat self-control dari 

individu bersumber dari Averill (1973) yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif 

(cognitive control), dan kontrol kognitif (cognitive control). 

Conformity 

Konformitas merupakan sikap yang dilakukan oleh individu berdasarkan pada norma-norma yang 

ditentukan oleh kelompoknya, sehingga individu tersebut harus bersikap serupa dengan orang-orang 

dalam kelompoknya (Sarwono, 2002). Myers (2012) menyatakan bahwa konformitas adalah perubahan 

sikap maupun kepercayaan individu yang disebabkan adanya desakan dari kelompok. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat conformity dari individu bersumber dari Taylor et al. (2012) yaitu 

peniruan, penyesuaian, kepercayaan, kesepakatan, dan kesetiaan. 

Self-Esteem 

Self-esteem adalah hasil evaluasi individu terhadap dirinya sendiri yang digambarkan dalam sikap 

tertentu. Evaluasi menjelaskan sikap berupa penerimaan atau penolakkan dan menggambarkan seberapa 

besar seseorang itu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, dan berharga berdasarkan keahlian 

dan nilai pribadinya (Hidayat et al (2016). Menurut Maslow (2010), self-esteem adalah kebutuhan 

manusia untuk pemenuhan yang diteruskan ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi, kebutuhan tersebut 

digunakan untuk penghargaan diri dan penghargaan dari orang lain. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat self-esteem dari individu bersumber dari Coopersmith (1981) yaitu kekuasaan 

(power), keberartian atau berharga (significance), dan kemampuan (competence). 

Pengaruh antar Variabel  

Theory Planned of Behavior mendeskripsikan pengaruh dari financial literacy terhadap consumptive 

behaviour karena pada dasarnya setiap perilaku yang dilakukan oleh individu pasti didasari oleh niat 

(Ambarsari & Asandimitra, 2023). Financial literacy yang baik akan memberikan kemudahan bagi 

individu dalam mengatur dan mengalokasikan uangnya dengan tepat sehingga dapat mengontrol diri 

dalam pengambilan keputusan finansial yang bijak (Utami & Pamikatsih, 2023). Financial literacy 

yang tinggi akan membantu individu untuk berpikir secara rasional dalam menentukan keputusan 
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keuangannya. Semakin tinggi level financial literacy maka akan berdampak pada menurunnya tingkat 

consumptive behaviour dan sebaliknya jika pengetahuan dan pemahaman semakin rendah maka dapat 

meningkatkan perilaku konsumtifnya (Sudiro & Asandimitra, 2022). 

H1: Financial literacy berpengaruh terhadap consumptive behaviour 

Yunita et al. (2023) mengatakan bahwa perilaku seseorang yang tumbuh melalui interaksi sosial akan 

memengaruhi lifestyle. Dengan terjadinya perkembangan zaman maka individu dapat berinteraksi lebih 

luas dalam mengakses budaya luar akan mampu memengaruhi lifestyle masyarakat menjadi semakin 

berlebihan sehingga lifestyle masyarakat akan meningkat (Sukma & Canggih, 2021). Lifestyle sebagai 

sikap individu yang menggambarkan bagaimana individu tersebut memakai waktunya dengan 

menggunakan uang yang dimilikinya agar mendapat pengakuan sosial (Yunita et al., 2023). Ketika 

lifestyle meningkat, maka consumptive behaviour juga akan meningkat. Semakin mewah lifestyle 

individu akan dapat meningkatkan consumptive behaviour, dan jika menurunnya lifestyle individu maka 

menurunkan consumptive behaviour (Wahyuni et al., 2019). 

H2: Lifestyle berpengaruh terhadap consumptive behaviour 

Dalam Theory Of Planned Behaviour menjelaskan perilaku manusia berdasarkan dengan orientasi dan 

perencanaan ke depan sehingga self-control ini merujuk pada kemampuan pengendalian individu dalam 

mengambil keputusan finansial yang baik (Ganes & Isbanah, 2023). Studi yang dilakukan oleh Astidewi 

(2018) menerangkan bahwa self-control mempunyai peran penting dalam keputusan pembelian produk. 

Individu yang dapat mengontrol diri dengan baik, maka akan menekan tingkat tindakan untuk 

melakukan perilaku konsumtif. Hal ini dikarenakan individu dapat mengurangi konsumsi yang tidak 

sesuai dengan keperluan dan dapat mengatur biaya untuk rencana masa depan (Utami & Pamikatsih, 

2023). Jadi, jika individu mempunyai self-control yang tinggi, maka dapat mengontrol perilaku 

konsumtifnya. Jika kontrol dirinya rendah maka individu akan mengarah pada perilaku konsumtif.  

H3:  Self-control berpengaruh terhadap consumptive behaviour 

Dalam Theory of Planned Behavior terdapat aspek norma subjektif yang menjelaskan bahwa perilaku 

yang dihasilkan oleh individu disebabkan oleh adanya tekanan sosial yang diterima sehingga membuat 

individu mengubah perilakunya untuk menyamakan dengan aturan yang berlaku dalam kelompok 

(Ambarsari & Asandimitra, 2023). Hal tersebut terjadi karena adanya keinginan untuk diakui oleh 

kelompok sehingga membuat individu merasa ada tuntutan untuk mengikut dan memiliki semua hal 

yang berkaitan dengan kelompok yang dianutnya. Besarnya keinginan untuk memperoleh penerimaan 

sosial menjadikan seseorang melakukan konformitas terhadap kelompoknya. Sehingga secara tidak 

langsung perubahan perilaku tersebut akan mengarahkan individu pada perilaku konsumtif karena 

semakin besar keinginan individu untuk diakui kelompoknya. Hal tersebut juga disampaikan oleh 

Perdana & Mujiasih (2018) menyatakan bahwa semakin besar konformitas kelompok maka akan 

meningkatkan perilaku konsumtif dari anggota kelompok. Namun, jika konformitas pada kelompok 

yang diikuti seseorang itu rendah, maka perilaku konsumtifnya juga rendah. 

H4: Conformity berpengaruh terhadap consumptive behaviour 

Penelitian dari Jasmadi & Azzama (2017) menjelaskan bahwa ada pengaruh negatif antara self-esteem 

terhadap consumptive behaviour. Pengaruh negatif ini berarti bahwa individu dengan harga diri yang 

rendah memiliki kecenderungan yang tinggi untuk berperilaku konsumtif karena ingin mendapatkan 

pengakuan. Seseorang akan merasa senang dan bangga jika membeli produk yang diinginkannya 

meskipun produk tersebut tidak dibutuhkan. Rendahnya harga diri dan penerimaan diri membuat 

individu memiliki penghargaan yang rendah untuk melakukan minat dan aktivitas sehingga terjadilah 

kondisi ketidakseimbangan antara kebutuhan dan keinginan yang dapat memicu perilaku konsumtif 

untuk mempertahankan diri dan menjadi setara dengan orang lain, biasanya ketidakseimbangan yang 
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terjadi disebabkan adanya faktor kebutuhan individu yang terfokus pada objek atau kelompok tertentu 

(Setiono & Dwiyanti, 2020).  

H5: Self-esteem berpengaruh terhadap consumptive behaviour  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian konklusif kausal dengan jenis data kuantitatif yang menggunakan 

sumber data primer. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan berbagai persyaratan dan kriteria yang telah ditentukan dan kuota sampling 

dengan total sampel sebesar 231 responden. Terdapat kriteria dalam penelitian ini, yaitu Generasi Z 

yang lahir pada tahun 1997-2012 sebagai penggemar Korean Wave yang berdomisili di Kabupaten 

Sidoarjo. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden 

dengan skala pengukuran menggunakan skala Likert bernilai 1 sampai 4. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data Structural Equation Model (SEM) dengan pengujian validitas data, reliabilitas data, 

uji normalitas, uji outliers, uji kelayakan model, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi yang 

menggunakan software IBM AMOS versi 24. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri dari usia, jumlah pembelian, dan jenis kelamin. 

Mayoritas responden pada penelitian adalah Generasi Z dengan usia 21-27 tahun dengan jumlah 182 

atau 78.4%, responden dengan jenis kelamin wanita berjumlah 207 atau 89.6% dan frekuensi pembelian 

1-2 kali untuk produk Korean Wave dengan jumlah 124 responden atau 54,5%. Total responden pada 

penelitian ini sebesar 231 responden.  

Hasil Uji Validitas  

Jika kuesioner dapat menjelaskan hal yang sedang diukur, maka nilai factor loading (estimate) yang 

dihasilkan oleh konstruk pada output Standardized Regression Weight harus lebih dari 0,500. Hasil uji 

validitas item pernyataan yang menunjukkan terdapat 47 item pernyataan dinyatakan valid dan 8 item 

pernyataan yang tidak valid atau tidak sah. Item yang tidak valid karena nilai factor loading di bawah 

0,500. Item pernyataan yang tidak valid ini harus dihapus dari konstruk dan tidak dilanjutkan ke uji 

selanjutnya.  

Hasil Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dapat menggunakan uji statistik Construct Reliability yang mana nilai construct 

reliability yang dihasilkan harus lebih dari atau sama dengan 0,700 dan Variance Extracted (AVE) lebih 

besar dari 0.500 agar dapat dikatakan baik dan memenuhi syarat (Ghozali, 2017). Berdasarkan hasil 

pengujian, semua variabel penelitian mempunyai nilai CR ≥ 0.700 dan AVE ≥ 0.500 sehingga dapat 

dikatakan reliabel yang artinya item pernyataan ini dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item mempunyai nilai critical ratio di antara 

-2.58 sampai 2.58 sehingga item berdistribusi normal secara univariate. Untuk normalitas secara 

multivariate menunjukkan hasil sebesar 0,437 yang berada pada nilai di antara -2.58 sampai 2.58. 

Menurut Ghozali (2017) data penelitian yang telah berdistribusi normal dengan baik secara multivariate 

dan telah memenuhi syarat asumsi sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis selanjutnya. 

Hasil Uji Outliers 

Uji outliers ini dilakukan dengan melihat nilai mahalonis distance pada tingkat p < 0.001. Penelitian 

ini menggunakan item pernyataan sebesar 47 item. Untuk menghitung nilai mahalanobis distance 

berdasarkan nilai chi-square pada derajat bebas 47 (jumlah item pernyataan) pada tingkat p<0.001 

adalah x2(47,0.001) = 72,443. Oleh karena itu, nilai mahalanobis distance pada penelitian ini sebesar 
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72,443 yang berarti semua item yang mempunyai nilai lebih besar dari 72,443 merupakan data outliers. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat data yang memiliki nilai jarak nilai 

observasi yang jauh di atas batas maksimalnya, sehingga tidak ada data outliers.  

Hasil Uji Kelayakan Model 

Tabel 1. 

HASIL UJI KELAYAKAN MODEL 

 
Goodness of Fit Index Cut Off Value Value Keterangan 

RMSEA 0,05-0,08 0,047 Poor Fit 

CMIN/DF <2 1,500 Good Fit 

GFI >0,90 0,904 Good Fit 

AGFI >0,90 0,901 Good Fit 

TLI >0,90 0,946 Good Fit 

Sumber: Output AMOS, Data Diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji goodness of fit terdapat 4 indeks yang menghasilkan value good fit yaitu 

CMIN/DF, GFI, AGFI, TLI. Adapun indeks yang belum mencukupi batas nilai adalah RMSEA dengan 

nilai 0,047. Hasil angka tersebut masih di bawah batas nilai yang ditetapkan (Ghozali, 2017). Model 

penelitian ini dapat dikatakan fit dan baik dan dapat diterima karena terdapat 4 dari 5 kriteria yang 

digunakan telah memenuhi syarat. Berdasarkan hasil pengujian Goodness of Fit, maka model diagram 

jalur penelitian ini pada Gambar 1 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SEM AMOS 

Gambar 1. MODEL ANALISIS JALUR 

Structural Equation Model 
Berdasarkan model analisis jalur pada Gambar 1 telah menggambarkan hubungan kausalitas penelitian. 

Model tersebut akan dikonversikan ke dalam persamaan struktural untuk melihat bagaimana hubungan 

variabel X terhadap variabel Y. Untuk melihat hubungan antara variabel dapat diketahui pada nilai 

Standardized Regression Weight. 
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Tabel 2.  

STANDARDIZED REGGRESION WEIGHT 

 

Variabel  Estimate S.E. C.R. P Std. Reg. Weight Keterangan 
SC  → CB -,181 ,042 -4,300 *** -0.119 Signifikan 

LS → CB ,823 ,133 6,193 *** 0.801 Signifikan 

CM → CB ,093 ,101 ,920 ,358 0.091 Tidak Signifikan 

SE → CB -,043 ,047 -,907 ,364 -0,067 Tidak Signifikan 

FL → CB -,025 ,039 -,633 ,527 -0,026 Tidak Signifikan 

Sumber : Output AMOS, Data Diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil persamaan struktural penelitian sebagai berikut. 

𝑌 =  𝛼 + 0.801𝐿𝑆 − 0.119𝑆𝐶 + 0.091𝐶𝑀 − 0.067𝑆𝐸 − 0.026𝐹𝐿 + 𝑒 ................................... (1) 

Persamaan di atas menjelaskan bahwa koefisien jalur self-control sebesar -0.119 yang berarti setiap 

kenaikan 100% self control maka akan menurunkan consumptive behaviour sebesar 11,9%, nilai 

koefisien jalur lifestyle sebesar 0.801 yang berarti setiap kenaikan 100% lifestyle maka akan 

meningkatkan consumptive behaviour sebesar 80.1%, nilai koefisien jalur conformity sebesar 0.091 

yang berarti setiap kenaikan 100% conformity maka akan meningkatkan consumptive behaviour sebesar 

9.1%, nilai koefisien jalur self-esteem sebesar -0,067 yang berarti setiap kenaikan 100% self-esteem 

maka akan menurunkan consumptive behavioursebesar 6,7%, dan nilai koefisien jalur financial literacy 

sebesar -0,026 yang berarti setiap kenaikan 100% financial literacy maka akan menurunkan 

consumptive behaviour sebesar 2,6%. 

Hasil Uji Hipotesis  

Uji parsial adalah uji yang dilakukan secara individual untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (Ha) dapat 

diterima apabila suatu variabel memiliki nilai CR ≥ 2 dengan tingkat P ≤ 0,05. Berdasarkan Tabel 2, 

menunjukkan bahwa variabel financial literacy, conformity, dan self-esteem memiliki nilai CR < 2 dan 

tingkat P >0,05, sehingga hipotesis ditolak dan variabel financial literacy, conformity, dan self-esteem 

tidak berpengaruh terhadap consumptive behaviour. Pada variabel lifestyle dan self-control memiliki 

nilai CR>2 dan P<0.05 sehingga hipotesis diterima dan variabel lifestyle memiliki pengaruh positif 

terhadap consumptive behaviour serta self-control memiliki pengaruh negatif terhadap consumptive 

behaviour. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji pada AMOS 24 pada output Squared Multiple Correlations menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel eksogen yang terdiri dari financial literacy, lifestyle, self-control, conformity, dan 

self-esteem dalam menjelaskan variabel consumptive behavioursebesar 93.3% sedangkan 6.7% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Consumptive Behaviour 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menghasilkan bahwa variabel financial literacy tidak memiliki 

pengaruh terhadap consumptive behaviour. Tinggi rendahnya financial literacy maka tidak 

memengaruhi consumptive behaviour dari generasi Z penggemar Korean Wave. Tingkat financial 

literacy tidak berdampak pada pengambilan keputusan keuangan sehingga tidak menekan aktivitas 

konsumtif (Ambarsari & Asandimitra, 2023). Hal tersebut terjadi karena pemahaman keuangan 

individu tidak mengubah ketertarikan individu terhadap berkonsumsi. Ketertarikan individu terhadap 

berkonsumsi lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan sosial, seperti kecenderungan 

konsumsi, kebiasaan, dan budaya (Munandar, 2017).  

Hasil penelitian ini tidak mendukung Theory Of Planned Behavior pada aspek attitude toward behavior 

yang menjelaskan bahwa keyakinan pada perilaku akan mengaitkan perilaku dengan hasil tertentu. Jika 



Rahma Choiruunisa & Trias Madanika Kusumaningrum. Pengaruh Financial Literacy, Lifestyle, Self-

Control, Conformity, dan Self-Esteem terhadap Consumptive Behaviour pada Generasi Z Penggemar 

Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo 

784 

individu percaya bahwa menunjukkan perilaku yang baik akan menuju hasil yang positif (Ajzen, 1991). 

Jika individu memiliki tingkat financial literacy yang tinggi maka dapat memberikan pemahaman 

terkait pengelolaan keuangan sehingga dapat membantu individu dalam mengambil keputusan 

keuangan dengan baik sehingga akan menurunkan perilaku konsumtif. Namun, Generasi Z penggemar 

Korean Wave ini tetap melakukan pembelian produk-produk Korea untuk memenuhi keinginan dan 

kesenangan baik melalui perencanaan maupun tidak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat 

financial literacy dan consumptive behaviour sama dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, tingkat 

financial literacy yang tinggi tidak dapat mengontrol perilaku konsumtif pada generasi Z penggemar 

Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo. Implikasi dari penelitian ini adalah responden tidak berfokus pada 

literasi keuangan dalam melakukan perilaku konsumtif. Tinggi atau rendahnya tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki tidak berdampak pada keputusan berperilaku konsumtif. Mereka akan tetap melakukan 

pembelian produk Korea dengan membuat perencanaan keuangan, menabung, dan melakukan 

pinjaman. 

Pengaruh Lifestyle Terhadap Consumptive Behaviour 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lifestyle memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap consumptive behaviour. Hal tersebut berarti setiap adanya peningkatan lifestyle maka akan 

meningkatkan consumptive behaviour individu. Penyebab adanya pengaruh positif ini karena terdapat 

fakta bahwa lifestyle generasi Z terbentuk karena status sebagai penggemar fanatik Korean Wave (Putri 

& Purnomo, 2019). Ciri-ciri perilaku fanatisme generasi Z sebagai penggemar Korean Wave ini dapat 

dilihat dari empat aspek, yaitu rasa suka dan kagum yang tinggi, rasa candu, rasa ingin memiliki, dan 

loyalitas (Thorne & Bruner, 2006).  

Hasil dari data penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks lifestyle pada kategori tinggi sehingga 

Generasi Z mudah terpengaruh oleh perkembangan budaya melalui media digital yang dapat 

menyebabkan perubahan kebiasaan individu. Perubahan tersebut terjadi karena tren sosial yang sedang 

berkembang sehingga berpengaruh terhadap gaya hidup yang meningkat. Peningkatan gaya hidup 

individu akan memengaruhi pengambilan keputusan keuangan. Dampak munculnya budaya Korea 

adalah munculnya sikap fanatisme karena secara tidak sadar individu akan mengikuti gaya berpakaian, 

make-up, hingga makanannya yang dianggap mampu memberikan suatu identitas diri tertentu. Oleh 

karena itu, adanya perubahan perilaku dan gaya hidup akan menjadi pribadi yang konsumtif dan hedonis 

(Puspadewi & Yunarti, 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiro 

& Asandimitra (2022), Hidayanti et al. (2023), Fariana et al. (2021), dan Zahra & Anoraga (2021) yang 

menyatakan bahwa lifesyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap consumptive behaviour. 

Implikasi dari penelitian ini adalah responden memiliki daya tarik yang tinggi terhadap budaya Korea. 

Oleh karena itu, generasi Z penggemar Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo sebaiknya tidak 

memberikan sikap yang berlebihan terhadap perkembangan budaya Korea sehingga perubahaan 

kebiasaan dan perilaku tidak berdampak pada gaya hidup yang berlebihan. Hal tersebut dapat mengarah 

pada masalah keuangan, seperti meningkatnya tingkat hutang atau kesulitan untuk menabung, stres, dan 

cemas terkait kondisi keuangan.  

Pengaruh Self-control Terhadap Consumptive Behaviour 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel self-control memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap consumptive behaviour, artinya kenaikan self-control dapat menekan consumptive 

behaviour individu. Individu yang mempunyai self-control yang tinggi dapat mengatur finansial dengan 

bijak sehingga consumptive behaviour dapat ditekan. Jika individu memiliki self-control yang rendah 

akan membuat perilaku konsumtif meningkat. Terdapat fakta bahwa penggemar Korean Wave 

mengalami kesulitan dalam mengendalikan diri dan emosi karena dorongan dari lingkungan komunitas 

yang dapat menimbulkan perilaku konsumtif (Putri et al., 2023).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of planned behavior pada faktor persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control) yang memberikan pengaruh pada keyakinan individu sehingga dapat 

berdampak pada perilaku yang akan dilakukan (Ajzen, 1991). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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indeks self-control dalam kategori rendah. Generasi Z penggemar Korean Wave dengan self-control 

yang rendah memiliki kecenderungan untuk berperilaku impulsif, konsumtif, suka bersikap yang 

beresiko, dan berpikiran sempit termasuk kecenderungan untuk memenuhi rasa puas dan keinginan 

untuk memiliki produk tertentu. Individu yang memiliki self-control rendah berpotensi menjadi 

konsumtif karena individu tidak dapat mengendalikan, mengarahkan, dan mengatur perilaku (Putri et 

al., 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayati  et al. (2020), 

Wijaya & Aji Prasetia, (2021), Efendi et al. (2019), Latifun Nisa & Arief, (2019) yang menjelaskan 

bahwa self-control mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap consumptive behaviour. 

Implikasi dari penelitian ini adalah responden belum memberikan kontrol diri yang baik pada dirinya. 

Kurangnya kontrol diri individu akan berpengaruh terhadap keputusan berperilaku konsumtif. 

Responden masih merasa sulit untuk mengatur perilaku dalam mengambil keputusan membeli. Oleh 

karena itu, generasi Z penggemar Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo membutuhkan kontrol diri yang 

baik untuk lebih bijaksana dalam keputusan pengelolaan keuangan dan mengatur perilaku konsumsi 

yang sesuai dengan keperluan dan bukan untuk memuaskan keinginan saja.  

Pengaruh Conformity Terhadap Consumptive Behaviour 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel conformity tidak berpengaruh 

terhadap consumptive behaviour. Jika terjadi peningkatan maupun penurunan conformity maka tidak 

akan memengaruhi consumptive behaviour generasi Z penggemar Korean Wave. Penyebab tidak 

adanya pengaruh ini karena terdapat fakta bahwa keputusan berperilaku konsumtif pada penggemar 

Korean Wave tidak selalu dipengaruhi oleh faktor sosial seperti konformitas, melainkan juga 

melibatkan faktor personal, dan faktor psikologis (Peter & Olson, 2013). Faktor personal atau 

kepribadian yang fanatis akan memengaruhi keputusan konsumsi. Penggemar Korean Wave yang 

mempunyai sikap fanatisme yang tinggi cenderung berperilaku konsumtif yang lebih tinggi karena 

mereka memiliki keinginan yang lebih besar untuk membeli barang-barang Korea tanpa adanya tekanan 

dari orang lain. Menurut Kotler & Keller (2016) keputusan pembelian individu dipengaruhi oleh faktor 

psikologis yaitu motivasi. Perilaku individu terjadi karena adanya motif untuk mencapai kepuasan 

(Dalimunthe et al., 2022). 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan theory of planned behavior pada faktor norma subjektif 

(subjective norm). Norma subjektif diartikan sebagai persepsi individu terhadap tekanan sosial yang 

dirasakan dan dapat mempengaruhi individu dalam berperilaku (Ajzen, 1991). Dalam hal ini bentuk 

tekanan sosial yang terjadi adalah adanya kecenderungan untuk menyamakan perilaku agar dapat 

diterima dan dihargai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai indeks conformity termasuk dalam 

kategori sedang sehingga Generasi Z penggemar Korean Wave melakukan pembelian produk korea 

dengan mengutamakan kesenangan pribadinya tanpa dipengaruhi oleh tekanan sosial. Sehingga 

individu hanya melibatkan diri sendiri sebagai penggemar Korean Wave (Pertiwi, 2013). Dengan 

menjadi penggemar Korean Wave atas keinginan diri sendiri, maka akan menikmati kesenangan yang 

dimiliki tanpa ada unsur paksaan dari orang lain (Seregina, 2011). Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian dari Suminar & Meiyuntari (2015) dan Sa’adah & Handayani (2021) yang menyatakan 

bahwa conformity tidak memiliki pengaruh terhadap consumptive behaviour. Implikasi dari penelitian 

ini adalah responden tidak sepenuhnya peduli dengan tekanan sosial dalam melakukan konsumsi produk 

Korea. Tinggi atau rendahnya tingkat konformitas atau pengaruh sosial yang terjadi tidak berdampak 

pada keputusan berperilaku konsumtif. Mereka akan tetap menjadi penggemar secara individu tanpa 

adanya pengaruh sosial. Oleh karena itu, generasi Z penggemar Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo 

sebaiknya memperhatikan kondisi pribadi agar tidak menjadi penggemar yang terlalu fanatik yang dapat 

memicu perilaku konsumtif secara berlebihan dan menyebabkan masalah keuangan.  

Pengaruh Self-esteem Terhadap Consumptive Behaviour 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel self-esteem tidak memiliki 

pengaruh terhadap consumptive behaviour. Hal tersebut terjadi karena individu tidak memerlukan 

penilaian diri untuk melakukan perilaku konsumtif. Individu akan merasakan penghargaan diri yang 

tinggi apabila mendapatkan keberhasilan berupa harta, prestasi, penghormatan, dan kekuasaan (Nisa & 

Arief, 2019). Penelitian menghasilkan nilai indeks self-esteem dalam kategori sedang sehingga 
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menunjukkan bahwa ada atau tidaknya penilaian diri responden akan tetap membuat individu 

berperilaku konsumtif karena mereka tetap memerlukan tingkat kebutuhan yang lebih tinggi (Maslow, 

2010). Aktivitas konsumtif yang dilakukan oleh responden tidak bertujuan untuk meningkatkan 

penilaian orang lain terhadap dirinya, melainkan untuk kesenangan pribadinya. Jika hasil penilaian 

orang lain menghasilkan nilai yang positif maupun negatif maka responden akan tetap melakukan 

perilaku konsumtif. Sehingga generasi Z penggemar Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo tidak 

berorientasi pada penilaian diri untuk berperilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Simangunsong et al. (2022) dan Alamanda 

(2018) yang menjelaskan bahwa self-esteem tidak memiliki pengaruh terhadap consumptive behaviour. 

Implikasi dari penelitian ini adalah responden tetap melakukan perilaku konsumtif meskipun memiliki 

self-esteem yang rendah atau tinggi. Hal tersebut dilakukan karena ingin mendapatkan pengakuan, 

penghargaan, validasi, dan status oleh orang lain atas apa yang dimiliki. Oleh karena itu, generasi Z 

penggemar Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo sebaiknya menyadari bahwa untuk mendapatkan 

penghargaan diri yang positif tidak berdasarkan kemampuan memiliki segala sesuatu. Jika individu 

terus menerus melakukan perilaku konsumtif hanya untuk pengakuan bahwa mereka mampu, maka hal 

tersebut akan menyebabkan masalah keuangan dan gangguan psikologis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa financial literacy, conformity, dan self-esteem tidak 

berpengaruh terhadap Consumptive Behaviour Generasi Z Penggemar Korean Wave di Kabupaten 

Sidoarjo. Lifestyle berpengaruh positif terhadap consumptive behaviour generasi Z penggemar Korean 

Wave di Kabupaten Sidoarjo. Pengaruh positif tersebut terjadi karena jika lifestyle meningkat maka 

akan meningkatkan perilaku konsumtifnya. Self-control berpengaruh negatif terhadap consumptive 

behaviour generasi Z penggemar Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo. Pengaruh negatif tersebut terjadi 

karena jika self-control meningkat maka dapat menekan perilaku konsumtif individu. 

Implikasi penelitian ini mengenai perilaku konsumtif yaitu generasi Z penggemar Korean Wave di 

Kabupaten Sidoarjo memiliki tingkat konsumsi yang tinggi karena tingginya lifestyle yang diterapkan 

dan kurangnya self-control yang dilakukan. Oleh karena itu, responden sebaiknya tidak memberikan 

sikap yang berlebihan terhadap perkembangan budaya Korea yang dapat berpengaruh pada gaya hidup 

sehari-hari. Dengan adanya gaya hidup yang berlebihan dapat membuat individu memiliki masalah 

keuangan, seperti meningkatnya kesulitan untuk menabung, stress, dan cemas terkait kondisi keuangan. 

Generasi Z penggemar Korean Wave di Kabupaten Sidoarjo diharapkan untuk meningkatkan kontrol 

diri dengan menerapkan sikap bijaksana dalam mengelola keuangan, bertanggung jawab secara 

finansial, dan menentukan keputusan yang rasional sehingga dapat mengatur perilaku konsumsi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan bukan untuk memuaskan keinginan semata.  

Berdasarkan penelitian ini masih terdapat keterbatasan, seperti tidak melibatkan kriteria tingkat 

pendidikan responden untuk mengukur literasi keuangan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian tentang consumptive behaviour dengan objek dan lokasi penelitian yang berbeda 

serta variabel yang lain di luar penelitian ini seperti variabel tingkat pendidikan, income, dan financial 

well being. 
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